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HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN REMAJA KELAS
X DAN XI TENTANG BAHAYA ROKOK DENGAN
INTENSITASMEROKOK PADA SISWA DI MA
HIZBULWATHAN NW SEMAYA

Zulfi Jihad?, Ahyar Rosidi.?, Maruli
Taufandas 2.

Abstrak

Latar Belakang: Kesehatan merupakan hal utama bagi manusia. Banyak orang
yang sakit disebabkan oleh pola hidup tidak sehat, salah satunya adalah merokok.
Rokok menyebabkan berbagai macam penyakit seperti kanker, impotensi, stroke,
mengancam kehamilan, dan penyakit jantung.

Tujuan: Untuk mengetahui apakah ada hubungan tingkat pengetahuan tentang
bahaya rokok dengan kejadian merokok pada siswa kelas X dan X1 di MA
Hizbulwathan NW Semaya.

M etode: Desain yang digunakan dalam penelitianini adalah survel analitik dengan
menggunakan pendekatan cross sectional study. Proses penelitian ini dilaksanakan
pada tanggal 1 Juni2023- 7-Juni 2023 MA Hizbulwathan NW Semaya, dengan
tekhnik pengambilan sampel menggunakan total sampling.

Hasil: Hasil penelitian° menunjukkan bahwa dari 38 responden yang memiliki
tingkat pengetahuan baik sebanyak 22 responden (57.9%), sebagian besar memiliki
tingkat pengetahuan yang baik dengan intensitas merokok ringan sebanyak 20
responden (52.6%). Hasil analisis uji statistik dengan menggunakan uji spearman
rho dengan nilai p value =0.000 jikadibandingkan dengan o = 0,05 maka p value
< a 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa dalampenelitian ini terdapat hubungan antara
tingkat pengetahuan tentang bahaya rokok dengan Intensitas merokok pada siswa
kelas X dan XI diMA. Hizbul Wathan NW Semaya.

Kesimpulan: Ada hubungan antara tingkat pengetahuan tentang bahaya rokok
dengan intensitas merokok pada siswa kelas X dan X1 di MA Hizbulwathan NW
Semaya.

Kata Kunci : Tingkat Pengetahuan, Bahaya Rokok, Kejadian Merokok
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THE RELATIONSHIP LEVEL OF KNOWLEDGE OF
ADOLESCENT CLASS X AND XI ABOUT THE DANGERS OF
CIGARETTE WITH SMOKING INTENSITY IN STUDENTS
AT HIZBULWATHAN NW SEMAYA MAJOR

Zulfi Jihad!, Ahyar Rosidi 2, Maruli
Taufandas?.

Abstract

Background: Health is the main thing for humans. Many people who are sick are
caused by an unhealthy lifestyle, one of which is smoking. Cigarettes cause various
diseases such as cancer, impotence, stroke, threaten pregnancy, and heart disease.
Aim: To find out whether there is a relationship between the level of knowledge
about the dangers of smoking and the incidence of smoking in class X and Xl

students at MA Hizbulwathan NW Semaya

Methods: The design used in this research isan analytical survey with

using a cross sectional study approach. This research process was carried out on

1 June 2023-7 June 2023 MA Hizbulwathan NW Semaya, with a sampling
technigue using total sampling.

Results: The results showed that of the 38 respondents who had a good level of
knowledge as many-as 22 respondents (57.9%), most of them had a good level of
knowledge with light smoking intensity as many as 20 respondents (52.6%). The
results of the statistical test analysis using the Spearman rho test with a value of p
value = 0.000 when compared to a = 0.05, the p value <a 0.05. These results
indicate that Ho is rejected and Ha is accepted. Thus, it can be concluded that in
this study there is'arelationship between the level of knowledge about the dangers
of smoking and theintensity of smoking in students of class X and XI in MA. Hizbul
Wathan NW Semaya.

Conclusion: There is a relationship between the level of knowledge about the
dangers of smoking and the intensity of smoking in class X and Xl students at MA
Hizbulwathan NW Semaya.

Keywords. Level of Knowledge, Dangers of Cigarettes, Smoking Incidents
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PENDAHULUAN

Kesehatan  merupakan  hal
utama bagi manusia. Banyak orang yang
sakit disebabkan oleh pola hidup tidak
sehat, salah satunya adalah merokok
(Ellizabet, 2018). Rokok berbentuk
silinder dari kertas berukuran panjang 7
hingga 12 cm, dengan diameter 1 cm
yang beris cacahan daun tembakau.
Rokok dibakar pada salah satu ujung dan
dihirup melalui mulut pada ujunglainnya.
Asap rokok mengandung 4000 bahan
kimia diantaranya Acetone, Methanol,
Pyrene, Naphtylamine, - Naphtalene,
Cadmium, Carbon Monoxide dan lain
sebagainya yang dapat menyebabkan
kematian. Merokok merupakan masalah
yang belum dapat terselesaikan sehingga
saat ini. Merokok sudahmelandaberbagai
kalangan masyarakat Indonesia, baik
anak-anak sampai orang tua, laki-laki
maupun perempuan. Indonesia
menduduki posisi ketigadengan jumlah
perokok terbesar didunia setelah Cinadan
India (WHO,2017). Merokok merupakan
salah satu penyebab terjadinya 90%

kanker paru pada laki-laki dan 70% pada

perempuan, 22% dari penyakit jantung
dan pembuluh darah, bahkan kematian.
Efek rokok membuat penghisap asap
rokok mengalami resiko yang lebih tinggi
untuk menderita kanker paru-paru,kanker
mulut dan tenggorokan, kanker kandung
kemih, dan berbagai penyakitlain seperti
penyempitan pembuluh darah, tekanan
darah tinggi, jantung, paru- paru dan
bronchitis kronis. Bahaya merokok bagi
remagja diantaranya dapat meningkatkan
risko" kanker paru-paru dan penyakit
jantung diusia yang masih muda. Selain
itu kesehatan kulit tiga kali lipat lebih
beresiko terdapat disekitar mata dan
mulut. Kulit akan menua sebelum
waktunya atau biasa disebut dengan
penuaan dini. Merokok diusia dini
menyebabkan impotensi dan mengurangi
jumlah sperma pada pria dan mengurangi
wanita

tingkat kesuburan  pada

(Ellisabet,2018).

Perilaku merokok pada remaja
tidak terlepas dari pengetahuan, persepsi
atau nilai norma yang diyakini oleh suatu
individu atau suatu kelompok yang akan

mempengaruhi  kepribadian seseorang.



Dari pengamatan tentang kebiasaan
merokok remaja lebih karena faktor ingin
mencoba-coba atau mengikuti trend pada
kelompoknya, juga karena persepsi atau
kepercayaan, kalau hal ini dibiarkan tanpa
membekali pengetahuan pada remaja
tentang bahayanya rokok bagi kesehatan,
Umumnya remaa perokok  tidak
mengetahui bahaya adiktif merokok.
Terdapat faktor-faktor yang
mempengaruhi  remaja untuk merokok
antara lain kebiasaan perilaku merokok
saat masa anak-anak yang  akan
menyebabkan kebiasaan merokok saat
beranjak  dewasa, pengaruh dari
lingkungan seperti orang _tua maupun
sahabatyang merokok, nicotine dependen,
diurnal type, dan mood seperti ketika
depresi, stres dan kesepian (Kadar, dkk,
2017). Pengetahuan merupakan hasil dari
tahu, dan ini terjadi setelah orang
melakukan pengindraan terhadap obyek
tertentu. Pengindraan terjadi melaluipanca

indra manusia, yaitu indra pengelihatan,

pendengaran, penciuman, rasadan raba.

Sebagian besar pengetahuan manusia
diproleh melalui mata dan telinga
Pengetahuan atau kognitif merupakan
dominan yang sangat penting untuk
terbentuknya tindakan seseorang (Sairo,
dkk, 2017). Survey awal yang dilakukan
dengan wawancara secara langsung
dengan 10 siswa laki-laki di sekolah yeng
berbeda tentang bahaya rokok, 6
diantaranya tidak tahu secara detail
bahaya rokok dan 4 lainnya mengetahui
apa dampak buruk dari merokok. Untuk
intensitas merokok dari kesepuluh siswa
tersebut hampir semua siswa bisa
dikatakan perokok aktif karena menurut
Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia 2019, orang yang dikatakan
perokok aktif adalah orang yang
mengkonsumsi rokok secara rutindengan
sekecil apapun walaupun hanya 1 batang
dalam seahari, sedangkan dari 10 siswa

tersebut mengatakan bisa mengkonsumsi

2 sampal dengan 4 batang dalam sehari.

METODE

desain penelitian ini  menggunakan



penelitian Cross Sectional yaitu jenis

penelitian yang menekankan waktu

pengukuran atau observasi data variabel

independen dan dependen hanya satu

kali pada satu saat (Hidayat, 2014).

HASIL PENELITIAN

Analisa Univariat

1. Distribus frekuens berdasarkan umur
responden
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Berdasarkan Tabel 4.1 diatas diperoleh
data dari responden umur 15 tahun

memiliki distribus sebanyak 23respoden

(60.5%), umur 16 tahun memiliki
distribus  sebanyak 15 responden
(39.5%).

1. Distribusi frekuensi berdasarkan tingkat

pengetahuan responden.
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Berdasarkan tabel 4 .2 diatas diperoleh data

dari responden tingkat pengetahuan baik

sebanyak 22 responden (57.9%), tingkat
pengetahuan cukup sebanyak 9 responden
(23.7%) dan tingkat pengetahuan yang kurang
sebanyak 7 responden (18,4%).

berdasarkan

2. Distribusi frekuens

intensitas merokok responden

Tabel 4.3
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Berdasarkan hasil distribusi  frekuensi
Intensitas merokok pada siswa MA.
Hizbul Wathan NW Semaya didapatkan
data dari 38 responden. Didapatkan

responden yang merokok dengan
intensitasringan sebanyak 24 responden
(62,2%) sedangkan responden yang
merokok dengan intensitas sedang
sebanyak 9 responden (24,3%) dan
responden dengan intensitas merokok
yang berat sebanyak 5 responden(13,5%).
Analisa Bivariat

Analisa bivariat  dilakukan  untuk
mengetahui hubungan antara variabel

independent (Tingkat pengetahuan) dan



variabel dependent (Intensitas merokok)
dengan uji statistik dengan menggunakan
Ui  Spearman Rho dengan tingkat
kemaknaan o = 0,05.

d Tabal 4.4
Hubungan Tingkat Pengutalinan Tantang Bahava Rolek Dengan
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan
bahwa 38 responden yang memiliki
tingkat pengetahuan baik sebanyak 22
responden (57.9%), sebagian besar
memiliki tingkat pengetahuan yang baik
dengan Intensitas merokok yang ringan
sebanyak 20  responden . (52.6%)
sedangkan tingkat pengetahuan yang baik
dengan intensitas merokok yang sedang
sebanyak 1 responden (2.6%) dan tingkat
pengetahuan yang baik dengan intensitas
merokok yang berat sebanyak 1
respopnden sebanyak 1 responden
(2,6%). Tingkat pengetahuan yang
Cukup sebanyak 9 responden (23.7%)
intensitas

sebagian besar dengan

merokok sedang sebanyak 5 responden

(13.2%). Sedangkan tingkat pengetahuan
yang kurang dengan Intensitas merokok
yang paing banyak adalah intensitas
merokok yang berat yaitu sebanyak 3
responden (7.9%).

PEMBAHASAN

Responden pada penelitian ini adalah
semuasiswayang bisamerokok di kelas X
dan XI yang terdiri dari 4 kelas di MA.
Hizbul WathanNW Semaya. Siswa yang
sudah bisa-merokok di kelas X dan XI
sebanyak 38 orang.

Adapun jenis kelamin yang menjadi
responden semuanya adalah laki-laki,
karena semua siswi tidak bisa merokok.
Distribus frekuensi responden
berdasarkan umur 15 tahun sebanyak 23
orang dan umur 16 tahun sebanyak 15
orang.

a. Pengetahuan

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan
bahwa 38 responden yang memiliki
tingkat pengetahuan baik sebanyak 22
responden (57.9%), sebagian besar

memiliki tingkat pengetahuan yang baik



dengan intensitas merokok yang ringan

sebanyak 20 responden (52,6.5%)
sedangkan tingkat pengetahuan yang baik
dengan intensitas merokok yang sedang
dan ringan sebanyak 1 responden (2.6%).
Tingkat pengetahuan yang cukup
sebanyak 9 responden (23.7%) sebagian
besar dengan intensitas merokok yang
sedang sebanyak 5 responden (13.2%)
sedangkan tingkat pengetahuan yang
kurang dengan intensitas merokok yang
paling banyak adalah intensitas merokok
berat 3 responden (7.9%)

b. Intensitas Merokok

Berdasarkan tabel 4.3 diatas
menunjukkan bahwa dari 38 responden
yang merokok dengan intensitas berat
sebanyak 5 responden(13,5%). Sebagian
besar memiliki intensitas merokok siswa
MA Hizbul Wathan NW Semaya adalah
ringan sebanyak 24 responden (62.2%).
Sedangkan intensitas merokok sedang
sebanyak 9 responden(24.3%).

Menurut Wiarto (2015) ada beberapa faktor

yang mempengaruhi kebiasaan merokok

sebagai berikut:

a Orang tua

b. Lingkungan sekitar

c. Kepribadian
¢. Hubungan Tingkat Pengetahuan Tentang
Bahaya Rokok Dengan Kejadian Merokok.
Berdasarkan hasil uji spearman rho di
dapatkan nilai Sgnificancy nilai p = 0.000 <
a (0.05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
ada hubungan antara tingkat pengetahuan
tentang bahaya memrokok dengan intensitas
merokok pada siswa kelas X dan X1 di MA.
Hizbul Wathan NW Semaya.
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan
bahwa 38 responden yangmemiliki tingkat
pengetahuan baik sebanyak 22 responden
(57.9%), sebagian besar memiliki tingkat
pengetahuan yang baik dengan inetnsitas
merokok yang ringan sebanyak 20
responden (52.6%) sedangkan tingkat
pengetahuan yang baik dengan intensitas
merokok yang sedang dan berat sama, yaitu
sebanyak 1 responden (2.6%). Adapun
tingkat pengetahuan yang cukup sebanyak 9

responden (23.7%) sebagian besar memiliki



intensitas merokok yang sedang 5 responden

(13.2%). Sedangkan tingkat pengetahuan

yang kurang sebagian besar intensitas

merokok yang berat sebabnyak 3 responden

(7.9%).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penditian yang

dilakukan tentang hubungan tingkat

pengetahuan tentang bahaya rokok
dengan intensitas merokok padasiswa
kelas X dan XI di MA. Hizbul Wathan

NW Semaya, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Tingkat pengetahuan tentang bahaya
rokok pada siswa kelas X dan Xl di
MA. Hizbul Wathan NW. Semaya
dominan memiliki pengetahuan yang
baik sebanyak 22 responden (57.9%),
dan tingkat pengetahuan cuku
sebanyak 9 responden (23.7%) dan
tingkat pengetahuan kurang sesbanyak
7 responden (18.4%).

2. Intensitas merokok pada siswakelas X
dan XI di MA. Hizbul Wathan NW

Semaya didapatkan data dari 38

responden. Didapatkan responden
dengan intensitas merokok ringan

sebanyak 24 responden (63.2%).

. Berdasarkan hasil analisis uji statistik

dengan menggunakan uji Spearman
rho dengan nilai p value = 0.000 jika
dibandingkan dengan o = 0,05 maka p
value < a 0,05. Hasil  tersebut
menunjukkan bahwa Ho ditolak dan
Ha diterima..Dengan demikian, dapat
dissmpulkan bahwa dalampenelitian
ini. terdapat hubungan antara tingkat
pengetahuan tentang bahaya rokok
dengan Intensitas merokok pada siswa
kelas X dan XI diMA Hizbul Wathan
NW Semaya.
SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
uraian pembahasan, maka pendliti
dapat memberikan saran sebagai
berikut:
4. Bagi Siswa
Diharapkan penelitian ini dapat
meningkatkan kesadaran dan

pemahaman siswa mengenal



bahaya merokok  sebagai
pencegahan kejadianmerokok.
5. Bagi Sekolah

Diharapkan hasil penelitian ini
dapat menambah kesadaran
sekolah daam  melindungi
semua siswa dari bahaya rokok.

Dan sekolah dapat juga bekerja

sama dengan puskesmas untuk

mel akukan pemberian
pendidikan kesehatan untuk
siswa, guru dan staf karyawan
sekolah terkait dengan bahaya
merokok.

6. Bagi Pendliti Selanjutnya
Kepada pendliti . sdlanjutnya
diharapkan untuk mencari

responden yang lain dan
menggunakan metode pra
experimen.
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